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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan aplikasi Google 
Meet sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) selama masa pandemi COVID-19 di SMP Negeri 7 Malteng. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Google Meet 
memberikan kemudahan akses, fleksibilitas waktu, serta kemampuan untuk 
menampilkan materi visual yang relevan, seperti peta dan infografis. Guru 
dapat menyampaikan materi secara langsung dan interaktif, namun 
efektivitas pembelajaran sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, 
kompetensi digital guru dan siswa, serta strategi pengajaran yang 
digunakan. Beberapa kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan interaksi 
dua arah, hambatan teknis seperti gangguan sinyal, serta kurangnya 
motivasi belajar siswa. Dalam konteks pembelajaran IPS yang 
membutuhkan dialog dan pemahaman kontekstual, penggunaan Google 
Meet belum sepenuhnya optimal tanpa integrasi media pembelajaran 
tambahan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
strategi pembelajaran daring yang adaptif, serta rekomendasi kebijakan 
pendidikan berbasis teknologi yang lebih inklusif dan kolaboratif. 
 

Abstract 

This study aims to analyse the use of the Google Meet application as a learning 
medium for Social Studies (IPS) subjects during the COVID-19 pandemic at 
SMP Negeri 7 Central Maluku. The research employed a qualitative approach 
with a descriptive design. Data were collected through in-depth interviews, 
observations, and documentation. The results show that Google Meet 
facilitates easy access, time flexibility, and the ability to present relevant visual 
materials such as maps and infographics. Teachers can deliver material 
directly and interactively; however, the effectiveness of learning largely 
depends on the readiness of the infrastructure, the digital competencies of 
teachers and students, and the teaching strategies employed. Several 
challenges were encountered, including limited two-way interaction, technical 
barriers such as signal disruptions, and students' lack of learning motivation. 
In the context of Social Studies learning, which requires dialogue and 
contextual understanding, the use of Google Meet remains suboptimal without 
the integration of additional learning media. This study contributes to the 
development of adaptive online learning strategies and offers policy 
recommendations for more inclusive and collaborative technology-based 
education. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi COVID‑19 mengakibatkan 

disrupsi besar dalam sistem pendidikan global. 
Kebijakan pembatasan sosial dan penutupan 
institusi memaksa transisi mendadak dari 
pembelajaran tatap muka ke daring. Di 
Indonesia, respons pemerintah melalui 
implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 
menuntut kesiapan teknologi serta 
kemampuan adaptasi pendidik dan peserta 
didik untuk menjaga efektivitas proses 
belajar‑mengajar (Rifa’i et al., 2023; Agung & 
Fadli, 2023). Pemanfaatan platform digital 
seperti Google Meet menjadi solusi strategis 
untuk memastikan keberlangsungan 
pembelajaran. Google Meet memungkinkan 
interaksi video konferensi yang mudah 
digunakan, mendukung kapasitas interaksi 
yang luas, dan terintegrasi dengan layanan 
Google lainnya (Ahmadi et al., 2024; Agung & 
Fadli, 2023). Dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), yang sangat 
bergantung pada interaksi diskursif dan 
interpretatif, platform ini menawarkan solusi 
praktis untuk menjaga kualitas proses 
pembelajaran melalui ruang kelas virtual 
(Afriyanisa, 2022; Agung & Fadli, 2023). 

SMP Negeri 7 Malteng mengadopsi 
Google Meet sebagai media utama 
pembelajaran daring selama pandemi, 
membuka peluang untuk penyampaian materi 
yang lebih fleksibel, manajemen kelas yang 
lebih efisien, dan peningkatan partisipasi siswa 
meski dalam ruang digital (Ahmadi et al., 2024; 
Martias & Djamil, 2023). Namun, terdapat 
tantangan signifikan seperti keterbatasan 
akses internet yang sering menyebabkan 
gangguan teknis, serta gejala “Zoom fatigue” 
yang mencerminkan kelelahan dari 
penggunaan video konferensi secara intens 
(Bailenson, 2021; Wolf, 2020) serta lemahnya 
interaksi emosional antara guru dan siswa 
(Bailenson, 2021; Derakhshandeh & Esmaeili, 
2020). Tantangan lain mencakup kurangnya 
strategi pedagogis interaktif—penggunaan 
media digital sering terbatas pada 
penyampaian satu arah tanpa merangsang 
diskusi atau kolaborasi aktif (Derakhshandeh 

& Esmaeili, 2020; Fabito et al., 2020). 
Penelitian ini bertujuan menganalisis 
efektivitas penggunaan Google Meet dalam 
pembelajaran IPS, serta mengidentifikasi 
faktor pendukung dan penghambatnya. 
Temuan awal menunjukkan bahwa Google 
Meet dapat meningkatkan motivasi siswa dan 
kualitas pembelajaran bila didukung 
lingkungan belajar yang kondusif dan strategi 
pengajaran yang tepat (Martias & Djamil, 2023; 
Ahmadi et al., 2024). Namun, untuk mencapai 
interaksi educatif yang bermakna, dibutuhkan 
adaptasi metode pengajaran berupa 
penerapan metode partisipatif seperti diskusi 
breakout, polling, dan umpan balik real‑time 
untuk mengurangi dominasi model satu arah 
dan memaksimalkan peran aktif peserta didik 
(Derakhshandeh & Esmaeili, 2020; Fabito et al., 
2020). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa 
penggunaan Google Meet dalam pembelajaran 
daring memiliki efektivitas yang bervariasi. 
Nalurita (2020) menemukan bahwa sebagian 
besar mahasiswa tidak mengalami hambatan 
berarti dalam penggunaan Google Meet, 
meskipun koneksi internet tetap menjadi 
kendala utama (Nalurita et al., 2020). Agung 
Setyawan et al. (2020) mendemonstrasikan 
melalui desain pretest dan posttest bahwa 
metode perkuliahan dengan Google Meet 
secara signifikan meningkatkan pengetahuan 
dan hasil belajar mahasiswa calon guru 
sekolah dasar (Agung Setyawan et al., 2020). Di 
ranah IPS, terutama tingkat SMA, implementasi 
Google Meet yang dikombinasikan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 
media kuis Quizizz terbukti meningkatkan 
hasil belajar dan respons siswa secara 
signifikan (Mahendra et al., 2022). Selain itu, 
untuk pengembangan keterampilan bahasa, 
khususnya mendengarkan dan berbicara, 
penelitian mengidentifikasi bahwa Google 
Meet memfasilitasi peningkatan dua 
kompetensi tersebut yang dominan dalam 
pembelajaran bahasa (Apriyana, 2023; 
Oktaviani & Hermanto, 2021). 

Meski demikian, literature 
menunjukkan preferensi yang masih kuat 
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terhadap pembelajaran tatap muka. Sebagian 
mahasiswa menganggap interaksi langsung 
lebih efektif dibandingkan secara virtual 
(Apriyana, 2023). Kendala signifikan dalam 
praktik daring meliputi keterbatasan sinyal, 
ketiadaan perangkat, dan kejenuhan siswa 
(EduCendikia, 2022; Oktaviani & Hermanto, 
2021). Secara khusus, terdapat kekosongan 
riset yang meneliti penggunaan Google Meet 
dalam pembelajaran IPS di tingkat SMP, yang 
bersifat interdisipliner dan memerlukan 
pendekatan pedagogis interaktif serta 
kontekstualisasi yang tepat. Oleh karena itu, 
penelitian ini berfokus pada pengalaman 
empiris di SMP Negeri 7 Malteng sebagai upaya 
untuk mengisi celah penelitian tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pemanfaatan aplikasi Google 
Meet sebagai media pembelajaran pada mata 
pelajaran IPS kelas VIII selama masa pandemi 
COVID‑19 di SMP Negeri 7 Malteng. Fokus 
utama adalah mengevaluasi kemudahan akses, 
efektivitas penyampaian materi, interaksi 
antara guru dan siswa, serta persepsi siswa 
terhadap pengalaman belajar daring. Cakupan 
penelitian dibatasi pada ruang lingkup satuan 
pendidikan SMP, dalam hal ini SMP Negeri 7 
Malteng, serta materi pembelajaran IPS yang 
dilaksanakan secara daring. Penelitian ini 
memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan model pembelajaran daring 
yang kontekstual dan adaptif, khususnya dalam 
penggunaan Google Meet sebagai media 
pembelajaran. Temuan penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, 
pengambil kebijakan pendidikan, dan 
pengembang kurikulum dalam merancang 
strategi pembelajaran digital yang lebih efektif. 
Selain itu, hasil kajian ini dapat menjadi dasar 
untuk pengembangan pelatihan guru dalam 
pemanfaatan teknologi pembelajaran dan 
memperkaya literatur akademik mengenai 
transformasi digital dalam pendidikan dasar. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 
mengungkap secara mendalam fenomena 
sosial yang kompleks, dalam hal ini 
pemanfaatan aplikasi Google Meet dalam 
pembelajaran IPS di SMP Negeri 7 Malteng 
selama masa pandemi COVID‑19. Desain 

deskriptif bertujuan untuk memberikan 
gambaran faktual dan sistematis tentang 
bagaimana proses pembelajaran dilakukan, 
persepsi guru dan siswa, serta kendala dan 
manfaat yang dirasakan selama pelaksanaan 
pembelajaran daring. Pemilihan desain ini 
didasarkan pada kebutuhan untuk 
mengeksplorasi realitas empiris di lapangan 
melalui pengalaman langsung para informan. 
Fokus utama bukan pada pengujian hipotesis, 
melainkan pada pemahaman menyeluruh 
terhadap konteks sosial pendidikan yang 
tengah berlangsung. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini diharapkan mampu 
merefleksikan pengalaman otentik dari 
partisipan yang terlibat. 

 
2. Partisipan atau Subjek Penelitian 

Informan dalam penelitian ini terdiri 
atas guru IPS dan siswa kelas VIII SMP Negeri 7 
Malteng yang terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran daring menggunakan Google 
Meet. Pemilihan informan dilakukan melalui 
teknik purposive sampling, yakni pemilihan 
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 
dengan tujuan penelitian. Kriteria informan 
meliputi: (1) guru yang aktif mengajar mata 
pelajaran IPS secara daring selama pandemi; 
dan (2) siswa kelas VIII yang mengikuti 
pembelajaran melalui Google Meet. Dari 
populasi empat guru dan 120 siswa, dipilih 
satu orang guru IPS dan sebelas siswa kelas 
VIII yang memenuhi kriteria kemudahan akses 
serta keterlibatan aktif dalam pembelajaran 
daring. Jumlah ini dipandang memadai untuk 
memperoleh data yang mendalam dan 
representatif. 

 
3. Lokasi dan Konteks Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 
7 Malteng yang terletak di Jalan Raya Suli Atas, 
Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku 
Tengah. Sekolah ini merupakan institusi 
pendidikan tingkat menengah pertama yang 
telah mengadopsi pembelajaran daring sejak 
pandemi berlangsung. Konteks geografis dan 
sosial sekolah yang berada di wilayah 
kepulauan menjadi relevan untuk mengkaji 
tantangan dan strategi adaptasi pembelajaran 
digital di daerah non‑perkotaan. 

 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik 
utama, yaitu observasi, wawancara mendalam, 
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dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 
mencatat aktivitas pembelajaran daring serta 
interaksi antara guru dan siswa melalui Google 
Meet. Wawancara mendalam dilakukan secara 
semi‑terstruktur kepada guru dan siswa untuk 
menggali pengalaman, persepsi, serta kendala 
yang mereka alami. Sementara itu, 
dokumentasi mencakup pengumpulan data 
pendukung seperti catatan kehadiran, 
rekaman sesi pembelajaran, dan dokumen 
kurikulum daring. awancara dipandu dengan 
pedoman wawancara yang telah disusun 
sebelumnya untuk memastikan konsistensi 
data. Semua data direkam menggunakan alat 
bantu seperti audio recorder dan dicatat dalam 
lembar observasi dan jurnal lapangan. 

 
5. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan 
pendekatan analisis tematik. Proses analisis 
dilakukan melalui enam tahap, yaitu: (1) 
transkripsi data wawancara dan observasi, (2) 
pembacaan berulang untuk memahami makna 
data, (3) pengkodean awal, (4) identifikasi 
tema‑tema utama, (5) peninjauan ulang tema, 
dan (6) penyusunan narasi temuan. Analisis ini 
memungkinkan peneliti mengelompokkan 
data ke dalam tema‑tema seperti aksesibilitas, 
efektivitas pembelajaran, interaksi sosial, dan 
tantangan teknis. Hasil analisis kemudian 
diinterpretasikan dengan mengacu pada 
literatur relevan dan konteks sosial sekolah. 

 
6. Validitas dan Kredibilitas Penelitian 

Untuk memastikan keabsahan data, 
peneliti menerapkan berbagai teknik validasi 
kualitatif, antara lain triangulasi data, member 
checking, dan audit trail. Triangulasi dilakukan 
dengan membandingkan data dari berbagai 
sumber (guru, siswa, dan dokumen) serta 
metode (wawancara dan observasi). Member 
checking dilakukan dengan meminta informan 
memverifikasi kembali ringkasan data yang 
telah ditranskripsikan. Audit trail diterapkan 
melalui pencatatan proses penelitian secara 
sistematis dan transparan. Selain itu, peneliti 
menjaga refleksivitas diri untuk 
meminimalkan bias interpretasi dengan cara 
merefleksikan posisi dan pandangan pribadi 
selama proses pengumpulan dan analisis data. 
Dengan pendekatan ini, hasil penelitian 
diharapkan memiliki tingkat kredibilitas dan 
keandalan yang tinggi dalam konteks 
penelitian kualitatif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Efektivitas Google Meet sebagai Media 

Pembelajaran IPS di SMP Negeri 7 
Malteng 

Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, ditemukan bahwa Google Meet 
digunakan secara rutin dalam pembelajaran 
IPS selama masa pandemi di SMP Negeri 7 
Malteng. Guru memanfaatkan fitur presentasi 
layar, papan tulis virtual, dan sesi diskusi 
interaktif untuk menyampaikan materi. 
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa 
penggunaan Google Meet memudahkan 
mereka mengikuti pelajaran karena fleksibel 
dan tidak memerlukan kehadiran fisik. Salah 
satu siswa mengatakan, “Kalau pakai Google 
Meet, saya bisa ikut dari rumah, asalkan sinyal 
bagus.” Namun demikian, tidak semua siswa 
memiliki pengalaman yang sama. Keterbatasan 
akses internet dan perangkat menjadi kendala 
utama. Guru menyatakan bahwa beberapa 
siswa sering absen karena tidak memiliki kuota 
internet atau perangkat yang memadai. 
Kendala teknis lainnya termasuk gangguan 
sinyal dan kesulitan mengakses fitur‑fitur 
platform, terutama bagi siswa yang belum 
terbiasa menggunakan teknologi. Interaksi 
antara guru dan siswa juga mengalami 
tantangan. Meskipun ada fitur video dan audio, 
komunikasi tidak selalu berjalan efektif. 
Sebagian siswa pasif selama sesi berlangsung, 
hanya mendengarkan tanpa berpartisipasi 
aktif. Guru menyebutkan bahwa sulit untuk 
membaca ekspresi siswa atau memastikan 
bahwa mereka benar‑benar memahami materi 
yang diajarkan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 
Google Meet dapat menjadi sarana 
pembelajaran yang cukup efektif dalam situasi 
darurat seperti pandemi. Platform ini 
memfasilitasi penyampaian materi secara 
sinkron, menjaga kesinambungan 
pembelajaran, dan memberikan fleksibilitas 
waktu dan tempat (Hassan et al., 2022; Putri & 
Rahmawati, 2021). Namun, efektivitasnya 
sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur 
seperti koneksi internet dan perangkat yang 
memadai, kompetensi digital guru dan siswa, 
serta dukungan dari lingkungan sekitar 
(Sundari & Kurniawan, 2022; Putri & 
Rahmawati, 2021). Dari perspektif pedagogis, 
penggunaan Google Meet menuntut 
pendekatan pengajaran yang adaptif. Guru 
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tidak dapat sepenuhnya mengandalkan 
metode ceramah konvensional karena adanya 
keterbatasan dalam membangun interaksi 
yang bermakna. Oleh karena itu, dibutuhkan 
integrasi teknik pengajaran berbasis 
partisipasi seperti diskusi kelompok kecil, kuis 
interaktif, dan refleksi daring untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa (Hassan et 
al., 2022; Sari & Hadi, 2021). 

Analisis ini sejalan dengan temuan 
Juniartini dan Rasana (2020) yang menyatakan 
bahwa keberhasilan pembelajaran daring tidak 
hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga 
oleh metode pengajaran yang digunakan. 
Dengan demikian, platform seperti Google 
Meet dapat menjadi alat yang efektif jika 
digunakan dengan strategi pedagogis yang 
sesuai yang mencakup interaktivitas, 
kolaborasi, serta dukungan terhadap proses 
reflektif siswa (Sari & Hadi, 2021; Juniartini & 
Rasana, 2020). 

Secara teoretis, hasil penelitian ini 
mendukung teori pembelajaran 
konstruktivistik yang menekankan pentingnya 
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 
Dalam konteks digital, keterlibatan ini harus 
difasilitasi melalui penggunaan fitur interaktif 
dan strategi pengajaran yang melibatkan siswa 
secara langsung. Google Meet menyediakan 
peluang untuk menerapkan prinsip‑prinsip ini, 
tetapi membutuhkan kesiapan teknis dan 
metodologis dari pendidik. Secara praktis, hasil 
penelitian ini memberikan wawasan penting 
bagi sekolah dan pembuat kebijakan 
pendidikan. Pertama, perlu adanya pelatihan 
bagi guru untuk meningkatkan literasi digital 
dan kemampuan mendesain pembelajaran 
daring yang efektif. Kedua, penting untuk 
memperhatikan pemerataan akses teknologi di 
kalangan siswa agar tidak terjadi ketimpangan 
pembelajaran. Ketiga, integrasi Google Meet 
dengan platform lain seperti Google Classroom 
dapat memperkuat manajemen pembelajaran 
secara keseluruhan. 

Beberapa studi terdahulu mendukung 
temuan ini. Rachmawati dan Suryo (2021) 
menunjukkan bahwa Google Meet diterima 
dengan baik oleh mahasiswa karena 
kemudahan penggunaannya, meskipun 
masalah konektivitas internet tetap menjadi 
kendala utama (Rachmawati & Suryo, 2021). 
Hal serupa ditemukan oleh Yuliani (2022), 
yang mencatat hambatan teknis serta 
menurunnya motivasi belajar siswa selama 

pembelajaran daring (Yuliani, 2022). Berbeda 
dari temuan Wiratama (2020) yang menyoroti 
preferensi kuat siswa terhadap pembelajaran 
tatap muka, penelitian ini menemukan bahwa 
sejumlah siswa mampu beradaptasi dengan 
baik menggunakan Google Meet karena 
fleksibilitas waktu dan lokasi (Susanti & 
Prasetio, 2022). Kendati demikian, preferensi 
untuk tatap muka tetap tinggi di kalangan 
siswa yang mengalami kendala teknis dan 
sosial selama pembelajaran daring (Wiratama, 
2020; Susanti & Prasetio, 2022). 

 
Kekhasan penelitian ini terletak pada 

fokus mata pelajaran IPS dan konteks sekolah 
di wilayah kepulauan, sehingga menambah 
wacana dalam literatur mengenai 
implementasi teknologi pendidikan di daerah 
non‑perkotaan. Faktor geografis dan sosial 
menjadi unsur penting dalam memahami 
dinamika pembelajaran daring, khususnya 
terkait infrastruktur dan dukungan komunitas 
lokal (Anggraini & Wibowo, 2023; Hamzah & 
Lestari, 2022). 

 
2. Dinamika Interaksi dan Persepsi 

terhadap Penggunaan Google Meet 
dalam Pembelajaran IPS 

Hasil observasi dan wawancara 
lanjutan menunjukkan bahwa dinamika 
interaksi dalam pembelajaran daring melalui 
Google Meet sangat beragam, tergantung pada 
partisipasi siswa, kesiapan guru, dan kondisi 
teknis. Dalam beberapa sesi, interaksi berjalan 
aktif ketika guru mampu memanfaatkan fitur‑
fitur seperti chat box, raise hand, dan polling. 
Guru mengaku bahwa mereka harus berinovasi 
agar siswa tetap terlibat selama sesi daring. 
Misalnya, guru IPS di SMP Negeri 7 Malteng 
menggunakan ice breaking, kuis daring, dan 
tugas reflektif untuk menjaga antusiasme 
siswa. Namun, terdapat pula sesi pembelajaran 
yang berjalan monoton dan minim interaksi. 
Sebagian siswa memilih tidak mengaktifkan 
kamera atau mikrofon, sehingga guru 
mengalami kesulitan memantau keterlibatan 
siswa secara langsung. Kondisi ini 
menyebabkan pembelajaran cenderung 
berjalan satu arah. Guru mengatakan, “Kadang‑
kadang seperti mengajar layar kosong, tidak 
tahu apakah mereka benar‑benar menyimak 
atau tidak.” Selain itu, persepsi siswa terhadap 
pembelajaran daring dengan Google Meet 
cukup beragam. Beberapa siswa merasa 



Pemanfaatan Google Meet dalam Pembelajaran IPS Masa Pandemi di SMP Negeri 7 Malteng 

Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol. 5 No. 1, Mei 2025 46 

   

terbantu karena bisa mengakses pembelajaran 
dari rumah tanpa harus datang ke sekolah. 
Namun, siswa lain merasa cepat bosan, 
kesulitan memahami materi, dan mengalami 
kejenuhan karena terlalu lama menatap layar. 
Tingkat kepuasan siswa sangat bergantung 
pada kualitas penyampaian materi dan 
stabilitas koneksi internet. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 
interaksi dalam pembelajaran daring melalui 
Google Meet bersifat fluktuatif dan sangat 
kontekstual. Platform ini menyediakan potensi 
interaksi sinkron yang mendekati pengalaman 
tatap muka, namun keberhasilannya sangat 
tergantung pada kreativitas pedagogis guru 
dan kesiapan teknologi siswa. Analisis temuan 
ini mengindikasikan bahwa interaksi daring 
memerlukan strategi pengelolaan kelas yang 
berbeda dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Guru harus mampu 
memfasilitasi diskusi dua arah, memberikan 
umpan balik langsung, dan menciptakan 
suasana pembelajaran yang kolaboratif 
meskipun berada dalam ruang virtual. Hal ini 
konsisten dengan prinsip‑prinsip 
pembelajaran aktif, di mana partisipasi siswa 
menjadi indikator penting keberhasilan proses 
pembelajaran. Dari sisi siswa, persepsi 
terhadap pembelajaran daring dipengaruhi 
oleh tingkat kemandirian belajar dan 
keterampilan digital mereka. Siswa yang 
memiliki motivasi intrinsik dan terbiasa 
menggunakan teknologi cenderung lebih 
mudah beradaptasi dan menikmati 
pembelajaran daring. Sebaliknya, siswa dengan 
ketergantungan tinggi pada bimbingan 
langsung dari guru merasa kesulitan dalam 
mengikuti ritme pembelajaran daring yang 
menuntut inisiatif dan pengelolaan waktu 
secara mandiri. 

Secara teoretis, hasil ini mendukung 
teori sosial‑konstruktivisme yang menekankan 
pentingnya interaksi sosial dalam membangun 
pengetahuan. Meskipun Google Meet tidak 
sepenuhnya menggantikan interaksi tatap 
muka, platform ini menyediakan medium yang 
memungkinkan kolaborasi dan diskusi terjadi 
secara daring. Namun, implementasinya 
menuntut perubahan paradigma dalam peran 
guru dari pemberi informasi menjadi 
fasilitator interaksi dan pengarah diskusi. Dari 
sisi praktis, hasil penelitian ini memiliki 
implikasi penting bagi pelatihan guru dan 
pengembangan kebijakan pendidikan digital. 

Pelatihan guru tidak cukup hanya mencakup 
aspek teknis penggunaan platform, tetapi juga 
harus meliputi desain pembelajaran interaktif 
dan manajemen kelas daring. Sekolah perlu 
menyediakan dukungan teknis dan emosional 
bagi guru untuk menjaga semangat mengajar 
dalam kondisi serba daring. Bagi siswa, 
dibutuhkan pembinaan kemandirian belajar 
sejak dini serta pemantauan rutin untuk 
memastikan keterlibatan mereka dalam 
pembelajaran. Integrasi asesmen formatif 
daring seperti kuis reflektif dan diskusi 
kelompok dapat meningkatkan motivasi serta 
memberi umpan balik yang berkelanjutan. 
Kesiapan psikososial siswa juga harus 
diperhatikan agar mereka tidak merasa 
terasing dalam proses belajar yang bersifat 
digital. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan dari studi Wijayanti dan Kusuma 
(2021) yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran daring menuntut strategi 
pengajaran yang kreatif dan adaptif untuk 
menjaga keterlibatan siswa. Penelitian ini juga 
menekankan pentingnya pendekatan 
pedagogis yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa sekolah menengah 
pertama, berbeda dari penelitian Nugroho 
(2020) yang lebih menyoroti dominasi 
penggunaan Google Meet di kalangan 
mahasiswa. Dibandingkan dengan platform 
pembelajaran daring lainnya seperti Zoom 
atau Microsoft Teams, Google Meet dinilai lebih 
ringan dan mudah digunakan oleh siswa di 
daerah dengan infrastruktur teknologi 
terbatas. Namun, keunggulan teknis ini tidak 
serta‑merta menjamin keberhasilan 
pembelajaran jika tidak disertai dengan 
metode pengajaran yang efektif (Nugroho, 
2020; Wijayanti & Kusuma, 2021). Studi lain 
oleh Prasetyo dan Mei (2022) menunjukkan 
bahwa faktor kejenuhan dan rendahnya 
motivasi belajar merupakan penghambat 
utama dalam pembelajaran daring. Hasil 
penelitian ini memperkuat temuan tersebut 
dan menambahkan bahwa pengelolaan 
interaksi yang baik serta variasi metode 
penyampaian materi seperti diskusi interaktif, 
kuis singkat, dan sesi reflektif merupakan 
kunci untuk mengatasi kejenuhan dan 
meningkatkan keterlibatan siswa (Prasetyo & 
Mei, 2022). 
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3. Refleksi Pembelajaran IPS melalui 
Google Meet dan Tantangan yang 
Dihadapi 

Temuan tambahan dari penelitian 
menunjukkan bahwa dalam konteks 
pembelajaran IPS, penggunaan Google Meet 
memungkinkan guru menyampaikan materi 
secara tematik dengan dukungan visual seperti 
presentasi dan video. Guru IPS di SMP Negeri 7 
Malteng menyampaikan bahwa mereka 
memanfaatkan fitur berbagi layar untuk 
menampilkan peta, infografis, dan sumber 
bacaan daring yang relevan. Ini memberikan 
stimulus visual yang membantu siswa 
memahami konsep abstrak seperti sistem 
sosial, ekonomi, dan budaya. Namun, siswa 
tetap menghadapi tantangan dalam menyerap 
materi yang bersifat naratif dan analitis. 
Pembelajaran IPS menuntut kemampuan 
interpretatif dan diskusi kritis, yang sulit 
diwujudkan secara optimal melalui Google 
Meet karena keterbatasan waktu dan 
kurangnya respons spontan. Beberapa siswa 
menyatakan bahwa mereka sering kesulitan 
memahami konteks materi IPS tanpa 
penjelasan tatap muka yang lebih rinci dan 
interaktif. 

Analisis temuan ini menegaskan bahwa 
penggunaan Google Meet dalam pembelajaran 
IPS memiliki manfaat dalam penyampaian 
materi berbasis visual, namun kurang 
mendukung pendekatan diskursif yang 
esensial dalam ilmu sosial. IPS sebagai mata 
pelajaran yang menuntut dialog, pemahaman 
kontekstual, dan pertukaran gagasan, 
memerlukan ruang interaksi yang lebih leluasa 
daripada yang ditawarkan oleh platform video 
conference. Situasi ini mendukung pandangan 
Vygotsky mengenai pentingnya zona 
perkembangan proksimal (ZPD) dalam 
pembelajaran sosial, di mana interaksi antara 
guru dan siswa menjadi alat utama dalam 
pengembangan kognitif. Dalam pembelajaran 
daring, ZPD sulit dioptimalkan tanpa 
kehadiran sosial yang kuat dan dialog yang 
bermakna. Hal ini menunjukkan keterbatasan 
pedagogis dari model pembelajaran daring 
sinkron tanpa dukungan instrumen kolaboratif 
lainnya. Maka dari itu, penggunaan Google 
Meet perlu dilengkapi dengan media lain 
seperti forum diskusi asinkron atau platform 
berbasis proyek untuk mengimbangi 
kelemahan interaktif. Pengayaan strategi 
pembelajaran menjadi keharusan agar 

pembelajaran IPS tidak hanya berfokus pada 
transfer informasi, tetapi juga membangun 
kemampuan berpikir reflektif dan sosial siswa. 

Secara teoretis, temuan ini 
memperkaya diskursus tentang pembelajaran 
sosial dalam konteks digital. Platform seperti 
Google Meet memperlihatkan potensi untuk 
menjembatani kebutuhan pendidikan saat 
krisis, tetapi tetap menuntut adaptasi teori 
pembelajaran tradisional ke dalam ruang 
virtual. Penerapan teori konstruktivis dan 
sosial‑kognitif dalam pembelajaran daring 
harus mempertimbangkan format dan medium 
komunikasi, serta peran aktif siswa dalam 
membangun makna dari pengalaman belajar 
mereka. Implikasi praktis dari temuan ini 
menyasar tiga aspek utama. Pertama, guru 
perlu mengembangkan keterampilan 
pedagogis digital untuk mengelola kelas daring 
yang dinamis dan interaktif. Kedua, kurikulum 
IPS perlu didesain ulang untuk menyesuaikan 
dengan konteks pembelajaran digital, dengan 
fokus pada kompetensi berpikir kritis, 
kolaboratif, dan berbasis proyek. Ketiga, 
kebijakan pendidikan harus mendukung 
infrastruktur dan pelatihan yang berkelanjutan 
bagi guru dan siswa dalam menghadapi 
dinamika pembelajaran berbasis teknologi. 
Selain itu, penilaian pembelajaran IPS juga 
perlu direformulasi untuk mencerminkan 
keterlibatan siswa secara utuh, bukan sekadar 
hasil tugas individu. Penilaian autentik 
berbasis portofolio, diskusi reflektif, dan 
presentasi daring dapat menjadi alternatif 
untuk mengukur capaian belajar yang lebih 
komprehensif. 

Penelitian ini memperluas wawasan 
dari studi sebelumnya dengan menekankan 
tantangan khusus dalam pembelajaran IPS 
melalui platform daring. Berbeda dengan studi 
Santoso dan Hartono (2021) yang menyoroti 
efektivitas Google Meet dalam pengajaran 
bahasa, penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran sosial memerlukan strategi 
pengajaran yang lebih kolaboratif dan 
kontekstual melalui diskusi kelompok dan 
pemecahan masalah bersama (Santoso & 
Hartono, 2021). Jika dibandingkan dengan 
temuan dari Ramadhani (2020) yang 
menggarisbawahi penerimaan pengguna 
terhadap Google Meet secara umum, penelitian 
ini mendalami kebutuhan pedagogis yang unik 
untuk IPS, seperti penggunaan studi kasus 
lokal dan refleksi kritis siswa (Ramadhani, 
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2020; Santoso & Hartono, 2021). Temuan ini 
juga memperkuat pandangan dari Dewi (2022) 
bahwa hambatan pembelajaran daring bersifat 
multidimensional, meliputi kendala teknis, 
psikologis, dan pedagogis yang saling terkait 
(Dewi, 2022). 

Kontribusi utama penelitian ini terletak 
pada pemahaman kontekstual mengenai 
bagaimana mata pelajaran sosial seperti IPS 
menghadapi hambatan unik di ruang kelas 
digital. Dengan menggali kebutuhan pedagogis 
yang spesifik terutama dalam mendorong 
kolaborasi, diskusi aktif, dan penyusunan 
proyek tematik, penelitian ini memberikan 
pijakan bagi pengembangan strategi 
pembelajaran berbasis teknologi yang lebih 
efektif. Temuan ini sangat relevan bagi 
penyusunan model pembelajaran tematik dan 
kolaboratif, khususnya di sekolah menengah 
pertama di wilayah dengan akses teknologi 
terbatas (Dewi, 2022; Ramadhani, 2020). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa 
pemanfaatan Google Meet sebagai media 
pembelajaran IPS di SMP Negeri 7 Malteng 
selama masa pandemi COVID‑19 memberikan 
alternatif efektif dalam menjaga 
keberlangsungan proses belajar mengajar. 
Temuan menunjukkan bahwa Google Meet 
mendukung fleksibilitas akses, memungkinkan 
penyampaian materi secara visual, serta 
memfasilitasi komunikasi daring antara guru 
dan siswa. Namun demikian, efektivitasnya 
sangat dipengaruhi oleh faktor kesiapan 
infrastruktur, kompetensi digital, dan strategi 
pedagogis yang diterapkan. Secara akademik, 
penelitian ini menegaskan pentingnya 
integrasi antara teknologi dan pendekatan 
pembelajaran kolaboratif dalam konteks 
pendidikan sosial. Praktisnya, hasil ini 
memberikan arah kebijakan bagi 
pengembangan kurikulum digital, pelatihan 
guru, dan evaluasi pembelajaran daring yang 
adaptif. 

Untuk penelitian mendatang, 
disarankan eksplorasi lebih lanjut mengenai 
kombinasi media daring dan luring (blended 
learning), serta penerapan model evaluasi 
autentik dalam pembelajaran IPS. Selain itu, 
pengembangan fitur interaktif tambahan dapat 
meningkatkan kualitas interaksi dan 
keterlibatan siswa dalam ruang kelas virtual. 
Secara implikatif, hasil penelitian ini dapat 

diterapkan dalam pengembangan sistem 
pembelajaran jarak jauh yang lebih inklusif, 
interaktif, dan kontekstual bagi siswa di 
wilayah kepulauan maupun perkotaan. 
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